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HUBUNGAN KECEMASAN DAN PROKRASTINASI AKADEMIK PADA
MAHASISWA DI MASA PANDEMI

Khusnul Amalia Ditya Prabaninggar, Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A.
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia

Email: 18320028@students.uii.ac.id; hazira.qudsyi@uii.ac.id

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hipotesis adanya hubungan positif antara
kecemasan dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemic.
Semakin tinggi tingkat kecemasan mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa tersebut. Penelitian ini menggunakan subjek
sebanyak 205 mahasiswa aktif yang melakukan pembelajaran di masa pandemik.
Alat ukur yang digunakan adalah skala adaptasi prokrastinasi akademik Tuckman’s
Procrastination Scale (1990) dengan skor reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar
0.887 dan skala adaptasi kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale (2019) dengan
skor reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0.757. Metode analisis data penelitian
ini menggunakan Teknik analisis korelasi ~parametrik Pearson menggunakan
aplikasi ~SPSS 25 for windows yang menghasilkan r=0.374 dengan
p=0.000(p<0.05), sehingga dari data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima.

Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Kecemasan, Pandemik
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY AND ACADEMIC
PROCASTINATION ON STUDENTS IN TIMES OF THE PANDEMIC

Khusnul Amalia Ditya Prabaninggar, Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A.
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia

Email: 18320028@students.uii.ac.id, hazira.qgudsyi@uii.ac.id

ABSTRACT

The study aims to determine the hypothesis of a positive relationship between
anxiety and student’s academic procrastination in times of the pandemic. The
higher the level of student anxiety, the higher the level of academic procrastination
on students. The study used the subjects of 205 active students who conducted
learning during the pandemic. The measuring instrument used is the academic
procrastination adaptation scale of Tuckman's Procrastination Scale (1990) with a
Cronbach's Alpha reliability score of 0.887, and emergency adaption scale of Zung
Self-Rating Anxiety Scale (2019) with a Cronbach's Alpha reliability score of
0.757. The data analysis method of the study used Pearson’s parametric correlation
analysis technique using SPSS 25 application for windows which yields r=0.374
with p=0,000(p<0.05), so the data suggests that the study hypothesis is accepted.

Keywords: Academic Procrastination, Anxiety, Pandemic.
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BAB |

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Menurut WHO (World. Health Organization) menetapkan bahwa Covid-19
merupakan pandemi global dimana persebarannya sangat cepat dan menyeluruh
hingga ke seluruh dunia. Berbagai hal dilakukan agar mengurangi dampak dan
melakukan pencegahan agar terjadi perlambatan persebaran. Salah satu bentuk
perlambatannya yaitu berupa physical distancing atau adanya jarak fisik untuk
melindungi fisik individu. Pemberlakuan adanya jarak jauh ini dilakukan dalam
berbagai bidang salah satunya pembatasan pada pembelajaran (WHO, 2020).
Menurut penelitian Handoyo (2020) pada mahasiswa yang menjalani perkuliahan
secara daring bahwa dengan adanya permasalahan yang timbul ketika melakukan
pembelajaran di tengah pandemi Covid-19 salah satunya adalah tingginya tingkat
prokrastinasi pada mahasiswa yaitu menunda pengerjaan tugas yang dimilikinya.

Perilaku prokrastinasi sudah sangat banyak sekali ditemukan di kalangan
mahasiswa khususnya pada bidang akademik. Ferarri (dalam Nur’aeni & Latifah,
2013) menjelaskan bahwa perilaku prokrastinasi ini dapat berupa penundaan yang
dikarenakan melakukan hal yang kurang begitu penting, melakukan aktivitas lain
yang dirasa lebih menarik dan menyenangkan (misal, berselancar di sosial media,
mengobrol dengan teman, menonton drama Korea, hingga jalan — jalan) dibanding
dengan mengerjakan tugas. Perilaku lain yang mencerminkan prokrastinasi dapat

pula berupa keterlambatan dalam memulai tugas, melakukan kegiatan lain, hingga
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timbul adanya kesenjangan yang dirasakan antara rencana alokasi waktu dengan
lama kinerja sesungguhnya sehingga terjadi keterlambatan dalam penyelesaian
tugas. Menurut Jannah & Muis (2014) menjelaskan bahwa mahasiswa sebenarnya
memahami bahwa mereka memiliki tugas yang harus diselesaikan dan dihadapi.
Namun, mereka memilih untuk menundanya dan akan mengerjakan apabila sudah
mendekati batas waktu pengumpulan. Tak hanya itu, menurutnya mahasiswa juga
mengaku bahwa mereka sering menunda waktu keberangkatan ke kampus dan akan
berangkat mendekati jam masuk perkuliahan. Sehingga mereka akan tergesa-gesa
dan takut akan terlambat.

Penelitian Ellis dan Knaus (Steel, 2007) pada mahasiswa menunjukkan bahwa
terdapat kurang lebih 80-95% mahasiswa terlibat dalam tindakan prokrastinasi.
Bahkan 50% dari mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi dalam jangka waktu
yang konsisten. Sementara itu, menurut penelitian Fatmahendra & Nugraha (2018)
dalam penelitiannya pada 296 mahasiswa aktif Unisba mengungkapkan bahwa
terdapat 53% mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik kategori sedang dan
25% mahasiswa mengalami prokrastinasi akademik kategori tinggi di Universitas
Islam Bandung.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2013) pada 120 mahasiswa aktif S1
Universitas Borobudur angkatan 2016/2017 menunjukkan sebesar 8% mahasiswa
mengalami 'tingkat prokrastinasi rendah" dan sisanya sebanyak 92% mahasiswa
mengalami tingkat prokrastinasi sedang. Mahasiswa yang terlibat dalam perilaku
prokrastinasi akademik cenderung menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas

yang dimilikinya dan melakukan aktivitas lain yang kurang penting. Sehingga



timbullah permasalahan yang berkaitan dengan penundaan tersebut seperti
tertundanya mahasiswa dalam menyelesaikan studinya. Penelitian lain yang telah
dilakukan oleh Jannah & Muis, (2014) terhadap 307 responden mahasiswa Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya menunjukkan bahwa sebanyak 93%
mahasiswa menunda tugas membaca, 86% menunda tugas menulis makalah, 81%
menunda dalam belajar untuk menghadapi ujian, 60% menunda tugas akademik,
55% penundaan untuk menghadiri pertemuan, dan 52% penundaan dalam tugas
administratif. = Bahkan, menurut Yosh (dalam Nur’aeni & Latifah, 2013) dalam
penelitiannya terhadap pelajar dan mahasiswa menunjukkan bahwa permasalahan
terkait prokrastinasi akademik mencapai 25% hingga 75% di di kalangan
masyarakat. Berdasarkan penelitiannya, mahasiswa mengaku bahwa prokrastinasi
akademik inilah yang menjadi salah satu permasalahan yang kerap mereka hadapi.

Pada saat mendapatkan tugas dari dosen diharapkan tugas tersebut akan
langsung dikerjakan oleh mahasiswa dan diselesaikan sehingga tidak menumpuk.
Namun, ‘pada realitanya masih banyak sekali mahasiswa yang masih kurang
memanfaatkan waktu dengan baik. Mahasiswa juga sering sekali mengerjakan
tugas saat mendekati waktu pengumpulan sehingga dalam pengerjaannya dirasa
kurang optimal dan mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Hasil nilai yang
kurang memuaskan tersebut sangat berpengaruh pada perkuliahan mahasiswa,
pasalnya hal tersebut dapat mengakibatkan tidak lulusnya suatu mata kuliah dan
harus mengulang di semester selanjutnya sehingga dapat mengurangi kemungkinan

untuk lulus tepat pada waktunya menurut Fatmahendra & Nugraha (2018).



Menurut pendapat Jannah & Muis (2014) bahwa terdapat beberapa dampak
apabila perilaku prokrastinasi akademik dilakukan terus-menerus. la juga
menambahkan bahwa dengan perilaku prokrastinasi ini juga memunculkan
permasalahan baru seperti stress, performa dalam akademik rendah, muncul
kecemasan, menghambat kebahagiaan, serangan panik, hingga kesulitan dalam
mengatur waktu. Sehingga apabila tidak diberi perhatian khusus akan membuat
seseorang kehilangan kesempatan dan peluang.  Siaputra (2013) dalam
penelitiannya pada 124 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Penyusunan Alat
Ukur (PAU) Universitas Surabaya mengemukakan bahwa hubungan kecemasan
merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada tindakan prokrastinasi. Semakin
cemas individu maka semakin memungkinkan individu tersebut akan menunda
pekerjaan yang dimilikinya.

Terdapat beberapa hal yang mendorong mahasiswa untuk melakukan
prokrastinasi menurut Patrzek dalam Handoyo et al. (2020) meliputi kepribadian
individu, kompetensi, afeksi, kemampuan kognitif, kesehatan fisik, persepsi,
hingga pengalaman belajar. Kepribadian dapat berupa self image, avoidance,
maupun perfectionism. Sementara itu, kompetensi yang dimiliki individu seperti
halnya regulasi diri, manajemen waktu, hingga keterampilan dalam ilmu
pengetahuan. - Afeksi yang dimiliki dapat berupa kecemasan, perasaan mudah
tertekan, hingga frustasi. Bentuk kemampuan kognitif seperti rasa khawatir,
ketakutan akan kegagalan, hingga keyakinan yang irrasional.

Sementara itu, menurut Abu & Saral (2016) terdapat beberapa dorongan

internal dan eksternal yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi. Dorongan



internal meliputi kesulitan dalam manajemen waktu, perfeksionis, ketakutan akan
kegagalan (fear of failure), kurangnya motivasi, hingga berfikir bahwa tugas
tersebut membosankan. Sementara itu dorongan eksternal dapat berupa lingkungan
sosial yang kurang mendukung, kelompok pertemanan, hingga dosen pengajar. Hal
ini juga didukung dengan adanya wabah covid-19 yang menjadikan mahasiswa
merasa kurang diawasi dalam kegiatan belajar mengajar jarak jauh sehingga
tindakan prokrastinasi semakin meningkat menurut Handoyo "et al. (2020).
Menurut Khoirunnisa et al. (2021) ternyata mahasiswa yang melakukan tindakan
prokrastinasi akan melakukan penundaan dengan sengaja.  Hal tersebut
dikarenakan telah menjadi pola atau kebiasaan dalam mengerjakan tugas khususnya
pada masa pandemi.

Huberty dalam Sutjipto (2017) menjelaskan bahwa kecemasan merupakan
suatu kekhawatiran dan ketakutan seorang individu terhadap realita yang akan
dihadapi seperti halnya tuntutan dan tanggung jawab mereka sebagai mahasiswa.
Tak hanya itu, ia mengungkapkan bahwa ketakutan akan kegagalan yang
menimbulkan tidak adanya rasa aman juga membawa individu-pada perasaan
cemas. Adanya kekhawatiran dalam menghadapi realita inilah-yang menjadi
penyebab mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap tugas yang ia miliki. Oleh
sebab itu, dengan perasaan tersebut terjadilah penundaan pada tugas mereka hingga
mendekati batas yang telah diberikan. “Sutjipto (2017) dalam penelitiannya pada
385 mahasiswa menjelaskan bahwa adanya tugas yang dianggap memiliki nilai
rendah akan mendorong individu melakukan tindakan prokrastinasi. Oleh sebab

itu, individu tersebut melakukan pengerjaannya mendekati waktu batas



pengumpulan. Fatmahendra & Nugraha (2018) telah melakukan penelitian
mengenai kecemasan dan prokrastinasi pada 296 mahasiswa aktif di Unisba, hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan merupakan salah satu prediktor
terjadinya prokrastinasi akademik. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka
penulis ingin mengetahui seberapa besar hubungan yang diberikan dari kecemasan
terhadap perilaku prokrastinasi akademik di masa pandemi. Hal tersebut
dikarenakakn mahasiswa dapat melakukan tindak prokrastinasi akademik selama
masa pandemi Covid-19 yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh mahasiswa
dengan melakukan berbagai adaptasi. Hal tersebut dapat menyebabkan mahasiswa
mengalami prokrastinasi akademik apabila merasakan kecemasan secara terus
menerus khususnya di masa pandemi. Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui apakah kecemasan memiliki hubungan dengan
prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa di masa pandemi.

Penulis mengakui penelitian terkait dengan kecemasan dan prokrastinasi sudah
banyak dilakukan oleh penelitian terdahulu. Diantaranya yaitu pada Fatmahendra
& Nugraha (2018) dengan judul Hubungan Kecemasan dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Universitas Islam Bandung, Sutjipto (2017) dengan
judul Prokrastinasi dan Kecemasan pada Mahasiswa Psikologi Universitas
Surabaya, Handoyo et al., (2020) dengan judul Prokrastinasi Mahasiswa Selama
Masa Pembelajaran Daring.

Penelitian tersebut berfokus pada variabel prokrastinasi. Terdapat responden
yang diteliti oleh peneliti terdahulu merupakan mahasiswa suatu universitas dengan

proses pembelajaran luar jaringan (luring). Sebagai salah satu contoh, penelitian



yang telah dilakukan oleh Fatmahendra & Nugraha (2018) meneliti 296 mahasiswa
aktif Universitas Islam Bandung pada pembelajaran luar jaringan atau pembelajaran
tatap muka dikarenakan penelitian ini dilakukan sebelum masa pandemi Covid-19
terjadi. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
penulis dalam hal responden. Penulis akan melakukan penelitian dengan responden
yang berasal dari berbagai universitas yang berbeda dengan kondisi pembelajaran
di tengah masa pandemi Covid-19. Penulis tetap menggunakan mahasiswa sebagai
respondennya namun kondisi dan situasi pembelajarannya yang berbeda.

Di Indonesia sendiri sudah banyak penelitian mengenai prokrastinasi, dan
terbukti dari penelitian oleh Sutjipto (2017) dengan judul Prokrastinasi dan
Kecemasan pada 385 Mahasiswa Psikologi Universitas Surabaya. Penelitian
tersebut berfokus pada fenomena yang terjadi antara prokrastinasi dan kecemasan
mahasiswa di suatu universitas. Namun, dalam penelitian tersebut peneliti merasa
bahwa butir kuesioner yang terlalu banyak sehingga menimbulkan kejenuhan dan
kendala dalam pengolahan data. Adapun kesalahan dalam penempatan butir skala
penelitian _ini  sudah dibenarkan, sehingga peneliti selanjutnya dapat
menggunakannya. Berbeda dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis.
Perbedaan tersebut terletak pada subjek dan kondisi penelitian. Penulis melakukan
penelitian kepada mahasiswa di seluruh Indonesia pada masa pandemi, sementara
peneliti terdahulu hanya satu universitas saja dan bukan masa pandemi.

Penelitian mengenai variabel prokrastinasi di masa pandemi juga sudah banyak
dilakukan seperti halnya penelitian milik Handoyo et al. (2020) dengan judul

Prokrastinasi Mahasiswa Selama Masa Pembelajaran Daring. Penelitian tersebut



membahas mengenai perilaku prokrastinasi mahasiswa ketika pembelajaran daring.
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa regulasi diri yang kurang baik
ternyata menimbulkan kebiasaan prokrastinasi. Berbeda dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Handoyo et al. (2020) penulis ingin mengaitkan kebiasaan
prokrastinasi di masa pandemi dengan kecemasan.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, hal yang membedakan
penelitian ini_dengan penelitian sebelumnya adalah penulis ingin lebih focus
terhadap salah satu dampak tingginya prokrastinasi akademik akibat adanya
kecemasan pada diri individu dan ingin mengetahui apakah mahasiswa yang
menjalani perkuliahan di masa pandemi dengan kecemasan yang tinggi tidak dapat
mengontrol tindakan prokrastinasi akademik yang diakibatkan keterbatasan dalam
menyelesaikan tugas yang dimilikinya. Dengan adanya proses pembelajaran di
tengah pandemi belum pernah dilakukan sebelumnya oleh mahasiswa sehingga
diperlukan penyesuaian dengan kondisi yang ada. Hal tersebut dapat menyebabkan
mahasiswa melakukan penundaan pekerjaan yang dimilikinya. = Apabila
permasalahan tersebut tidak ditangani dengan baik akan berdampak ke hal yang
lebih serius lagi. Oleh sebab itu, harapannya penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk menangani prokrastinasi akademik yang terjadi di masa pandemi.
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis ingin
menlakukan penelitian untuk mengetahui apakah kecemasan memiliki-hubungan

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemi.



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan uraian singkat diatas maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana hubungan antara kecemasan dan prokrastinasi akademik

pada mahasiswa di masa pandemi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah"untuk menguji
secara empiris. hubungan antara kecemasan dan prokrastinasi akademik yang
dialami oleh mahasiswa khususnya ketika masa pandemi. Penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi Akademik
1. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi menurut Tuckman (1990) merupakan suatu permasalahan
yang terjadi terkait regulasi diri. Permasalahan ini mengarah kepada tindakan
menunda bahkan menghindari tugas yang seharusnya . diselesaikan.
Permasalahan ini dapat berdampak negatif apabila menimpa individu baik di
lingkungan akademis maupun lingkungan kerja sehingga berdampak kepada
keterlambatan dalam kinerja maupun menghadiri janji pertemuan. Tak hanya
itu, menurut Surijah & Tjundjing (2007) fenomena prokrastinasi dilakukan oleh
individu dengan sengaja meskipun individu tersebut mengharapkan aktivitas
tersebut tidak terjadi.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Steel (2007), prokrastinasi
merupakan suatu aktivitas menunda pekerjaan yang dilakukan dengan sukarela
meskipun individu yang melakukan tindakan tersebut secara sukarela mengerti
bahwa “akan ada dampak buruk yang mengikutinya.  Sementara itu,
prokrastinasi akademik dapat diartikan sebagai perilaku tidak rasional yang
dihubungkan dengan perilaku kecemasan dalam lingkup tertentu dimana
individu menunda pekerjaan khususnya dalam bidang akademik. Sementara itu,

Knaus (2010) menjelaskan bahwa perilaku prokrastinasi merupakan suatu



fenomena dimana individu merasa kurang nyaman dengan tugas yang
dimilikinya sehingga menunda pengerjaan tugas tersebut. Hal ini
mengakibatkan terbuangnya waktu sehingga menjadi tidak efektif.

Individu yang melakukan prokrastinasi (prokrastinator) akan mengalami
beberapa perilaku negatif seperti timbulnya perasaan cemas, sulit untuk
menentukan keputusan, ketakutan akan kegagalan, merasa takut untuk
mengambil resiko, sulit beradaptasi, tidak menyukai adanya tugas, melawan
aturan, serta tidak tegas Risdiantoro et al. (2016).

Gracelyta & Harlina (2021) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik
terjadi ketika mahasiswa menunda mengerjakan tugas yang dimilikinya karena
kurang-mampu mengekspresikan kemampuannya. Individu yang melakukan
prokrastinasi juga memiliki manajemen waktu yang kurang baik sehingga
timbul keyakinan bahwa akan mengerjakan tugasnya nanti. Terkadang,
individu  juga cenderung menunggu teman untuk mengerjakan hingga
mendekati batas yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menggunakan teori dari Tuckman (1990).. Teori pada
prokrastinasi akademik menjelaskan bahwa prokrastinator tak hanya menunda
dalam mengerjakan tugas sesuai dengan batas waktu saja, namun dapat pula
timbul keinginan untuk menghindar dari adanya tugas tersebut. Individu akan
merasa cemas, takut akan kegagalan, hingga timbul gejala stress. Apabila hal
tersebut terjadi pada mahasiswa tentu saja akan berdampak pada kualitas dan

kuantitas akademisnya. Selain itu, penulis memilih teori ini dikarenakan
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pemilihan teori dari Tuckman sesuai dengan kriteria subjek dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa. Penggunaan teori ini juga telah dilakukan secara luas dalam

membahas prokrastinasi khususnya ranah Pendidikan.

. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik
Menurut Tuckman (1990), terdapat 3 aspek prokrastinasi, antara lain:
a. Menunda tugas
Dalam hal ini, individu kerap menunda tugas yang dimilikinya.
Individu juga tidak menggunakan waktunya dengan efektif sehingga banyak
waktu yang terbuang begitu saja. la juga lebih memilih melakukan hal yang
tidak penting daripada memprioritaskan tugas yang dimilikinya.
b. Menghindari tugas
Aspek ini mengarah kepada perilaku menghindari hal yang tidak disukai
pada tugas yang harus dikerjakan. Individu akan menghindari kegiatan
yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan tidak menyenangkan. Hal
ini_dikarenakan individu kerap merasa kesulitan ketika melakukan tugas
tersebut.
c. Menyalahkan orang lain
Perilaku ini timbul karena adanya kecenderungan pelaku prokrastinasi
untuk menyalahkan orang lain akibat dari adanya penderitaan yang

dirasakan dalam mengerjakan tugas yang dimilikinya.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Surijah & Tjundjing

(2007) terungkap bahwa terdapat 4 aspek prokrastinasi akademik, antara

lain :

1)

2)

3)

4)

Perceived time

Individu yang melakukan prokrastinasi ialah individu yang tidak
mampu dalam menepati batas waktu (deadline) yang sudah ditentukan.
Sehingga gagal dalam memprediksi waktu yang ia butuhkan dalam
mengerjakan tugas.
Intention-action

Memiliki makna bahwa individu mengalami perbedaan antara
keinginan dengan realita sesungguhnya. Individu yang memiliki
keinginan mengerjakan tugas yang baik lama kelamaan menurun akibat
batas waktu yang semakin dekat.
Emotional distress

Munculnya perasaan cemas dan tidak nyaman pada individu ketika
melakukan prokrastinasi. Tak hanya itu, beberapa emosi negatif juga
turut mengikuti perilaku prokrastinasi.
Perceived ability

Adanya keyakinan dalam _individu mengenai kemampuan
mengerjakan tugas yang dimilikinya. Munculnya perasaan ragu-ragu
dapat menjadi salah satu pendorong tindakan prokrastinasi. Hal tersebut

diperkuat dengan timbulnya perasaan takut pada individu akan
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kegagalan dan merasa dirinya tidak mampu serta memilih menghindari
tugas tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Jannah & Muis (2014) juga menjelaskan
bahwa terdapat 5 aspek prokrastinasi, antara lain:
1) Kemalasan mengerjakan tugas,
2) Bersemangat mengerjakan tugas di menit terakhir,
3) Merasa kurang asertif dan sungkan untuk menemui dosen,
4) Adanya pengaruh teman yang belum mengerjakan tugas,
5) Adanya rasa khawatir dan cemas jika mendapatkan nilai jelek.
Berdasarkan beberapa aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan
prokrastinasi akademik diakibatkan dari adanya kegiatan menunda tugas hingga
batas waktu yang dimilikinya, menghindari adanya tugas dan merasa ragu-ragu
dalam mengerjakannya, hingga timbul perasaan cemas dan berujung pada
perilaku menyalahkan orang lain. Penulis ingin menggunakan teori dari
Tuckman (1990) mengenai aspek pada prokrastinasi berupa menunda tugas,
menghindari tugas, hingga menyalahkan orang lain. Hal tersebut dikarenakan
ketiga aspek telah mencakup penjelasan dari teori yang telah dipaparkan

sebelumnya.

. Faktor-faktor Prokrastinasi Akademik

Dalam penelitiannya, Steel (2007) mengemukakan teori terkait motivasi
dalam berperilaku/TMT (Temporal Motivation Theory) yang menyebutkan
bahwa terdapat 4 faktor yang mendorong individu untuk melakukan

prokrastinasi. Faktor tersebut antara lain :



13

a. Expectancy
Merupakan keyakinan dalam diri individu untuk dapat menyelesaikan tugas
untuk mencapai keberhasilan. Sehingga diperlukan keterampilan untuk
menyelesaikan tugas dengan mengurangi penundaan yang disengaja di
kemudian hari.

b. Value
Mengarah kepada nilai atau anggapan individu terhadap suatu tugas.
Anggapan ini mengarah kepada tingkat energi tugas tersebut apakah
dianggap membosankan atau tidak, apakah menyenangkan atau tidak.
Apabila individu dapat menyelesaikan tugas yang dianggap memiliki nilai
yang sulit maka akan timbul kepuasan dari dalam dirinya. Fatmahendra &
Nugraha (2018) juga menambahkan bahwa apabila individu menilai suatu
tugas dengan tidak menyenangkan akan menimbulkan stimulus negatif.
Stimulus negatif inilah yang nantinya akan mengarah kepada perasaan
cemas bahkan hingga berkelanjutan seperti depresi.

c. Sensitivity to delay
Mengarah kepada individu yang gemar menunda pekerjaan cenderung
seorang yang mudah teralihkan dan rendah dalam pengendalian diri.
Sehingga, semakin banyak faktor pengganggu maka semakin besar pula
individu tersebut akan menunda pekerjaannya.

d. Delay
Penetapan tujuan yang kurang baik dapat mendorong terjadinya

prokrastinasi itu sendiri. Dengan menetapkan tujuan atau tenggat waktu
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(deadline) dapat digunakan secara efektif untuk mengurangi individu

menunda pekerjaanya.

Tak hanya itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Abu, N. K. & Saral

(2016) mengemukakan bahwa terdapat 2 faktor utama yang menyebabkan

terjadinya prokrastinasi akademik pada mahasiswa, yaitu:

a.

Faktor internal

Faktor ini disebabkan oleh mahasiswa itu sendiri. Faktor ini memuat
ketidakmampuan individu dalam mengatur waktu, kurangnya keterampilan
merencanakan tugas, perfeksionis, ketakutan akan kegagalan, lebih memilih
kegiatan yang menyenangkan, menganggap tugas sebagai suatu hal yang
membosankan, hingga kurangnya motivasi belajar.
Faktor eksternal

Faktor yang diakibatkan oleh lingkungan sosial individu. Faktor ini
memuat antara lain adanya lingkungan sosial yang buruk (teman yang tidak
memotivasi), kondisi cuaca, kurangnya pendekatan guru, gaya pengajaran,
hingga tekanan lingkungan.

Dikutip dari hasil penelitian Suhadianto & Pratitis (2020) menjelaskan

bahwa prokrastinasi dipicu oleh 2 faktor utama, yaitu:

a.

Faktor internal meliputi kemalasan yang dimiliki individu dan menganggap
tugas yang dimilikinya terlalu sulit diselesaikan.
Faktor eksternal berupa strategi pengajar dalam mengajar, lingkungan

akademik individu dan regulasi yang dimiliki oleh instansi akademik.
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Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Secara garis
besar, penyebab prokrastinasi dipengaruhi oleh adanya faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal sendiri berasal dari dalam diri individu seperti
timbulnya ketakutan atau kecemasan akan kegagalan yang dihadapi hingga
ketakutan akan ketidakmampuan dalam menepati batas waktu. Apabila individu
merasa kurang nyaman dengan tugas yang dimilikinya akan berdampak pada
timbulnya stimulus negatif sehingga akan muncul perasaan cemas, perubahan
mood, hingga depresi. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari luar individu
seperti dukungan teman sebaya hingga tenaga pendidik. Hal tersebut yang

mendorong individu melakukan prokrastinasi khususnya bidang akademik.

B. Kecemasan
Definisi- Konseptual Kecemasan
Berdasarkan definisi menurut Nevid et al. (2005), kecemasan merupakan
suatu_kondisi dimana seorang individu mengalami aprehensif atau kondisi
khawatir dan mengeluh bahwa akan ada sesuatu buruk yang akan terjadi.
Kecemasan ini dapat terjadi pada berbagai bidang kehidupan seperti kesehatan,
karir, sosial, lingkungan dan lain sebagainya.
Djuwitawati & Djalali (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kecemasan merupakan suatu bentuk emosi individu yang bertumpuk dan

menjadi satu ketika berada pada fenomena tertentu. Bentuk emosi ini dapat
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terjadi akibat adanya tekanan maupun efek akibat timbulnya konflik batin yang
membuat individu menjadi tidak n yaman.

Sementara itu American Psychological Association (APA) mendefinisikan
kecemasan merupakan suatu keadaan emosi dimana individu tersebut muncul
ketika berada di situasi stress dengan ditandai berbagai perasaan seperti tegang,
pikiran yang khawatir, dan tak jarang disertai dengan respon fisik. Respon fisik
tersebut seperti jantung berdetak kencang, tekanan darah naik, dan lain Fitria &
Ifdil (2020).

Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kecemasan merupakan suatu respon emosi individu berupa kekhawatiran
terhadap sesuatu buruk yang akan terjadi. Fenomena ini juga dapat berupa
respon fisik seperti jantung berdetak kencang, berkeringat, hingga tekanan
darah yang cenderung naik. Kecemasan ini dapat terjadi di berbagai bidang
kehidupan. Dari penjelasan tersebut, penelitian ini akan menggunakan teori
kecemasan oleh Nevid et al. (2005) yang menjelaskan bahwa kecemasan
merupakan respon individu terhadap sesuatu yang belum terjadi. Kecemasan ini
dapat terjadi di berbagai bidang kehidupan.

. Aspek Kecemasan

Berdasarkan teori yang dikemukakan_ oleh Nevid et al. (2005), terdapat

beberapa aspek dari kecemasan, yaitu:

a. Aspek Fisik



b.

C.
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Aspek fisik dapat berupa adanya perubahan pada individu mengenai
kondisi fisiknya seperti jantung berdetak cepat, tubuh berkeringat, mulas,
diare, sesak nafas, gemetar, dan lebih sering buang air kecil.

Aspek Perilaku

Aspek perilaku pada kecemasan terjadi seperti adanya perilaku
menghindar, menjauhi hal yang memicu kecemasannya, hingga muncul
adanya ketergantungan terhadap orang lain.

Aspek Kognitif

Dalam hal ini aspek kognitif dapat berupa munculnya perasaan khawatir
yang berlebihan terhadap sesuatu yang akan terjadi serta ketakutan akan
ditinggal sendirian.

Penelitian Faried & Nashori (2013) memaparkan beberapa aspek dari

kecemasan antara lain :

a.

Reaksi kognitif seperti muncul perasaan tegang, rasa takut, dan perasaan
gelisah.

Reaksi somatik meliputi meningkatnya detak jantung, sulit tidur, dan sering
buang air.

Reaksl emosi yaitu adanya perasaan khawatir akan hal buruk dan mudah
marah.

Reaksi perilaku berupa keinginan menyendiri dan rasa tidak ingindiganggu.

Berdasarkan penelitian oleh Kumbara et al. (2018), kecemasan terdiri dari

beberapa aspek antara lain:

a.

Competitive anxiety berupa perasaan takut akan kegagalan.
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b. Cognitive anxiety bersumber dari perspektif individu dalam memandang
suatu tugas seperti takut akan evaluasi dan ekspektasi negatif pada tugas
yang dimiliki.

c. Somatic anxiety merupakan respon fisik individu meliputi kejang perut,
keringat berlebih hingga meningkatnya detak jantung.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan terdiri
dari beberapa aspek. Secara umum aspek tersebut terbagi menjadi 3 yaitu
kognitif, fisik, dan perilaku. Aspek tersebut bereaksi secara otomatis ketika
individu mengalami kecemasan atau kekhawatiran terhadap sesuatu yang belum
tentu terjadi. Penelitian ini menggunakan teori aspek dari Nevid et al. (2005)

yang terdiri dari aspek fisik, perilaku, dan kognitif.

C. Landasan Teoritik Hubungan antara Kecemasan dan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa di Masa Pandemi

Menurut. Nevid et al. (2005) kecemasan merupakan suatu kondisi dimana
seorang individu mengalami aprehensif atau kondisi khawatir dan mengeluh bahwa
akan ada sesuatu buruk yang akan terjadi. Kecemasan ini dapat terjadi pada
berbagai bidang kehidupan seperti kesehatan, Karir, sosial, lingkungan dan lain
sebagainya. Kecemasan sebenarnya merupakan respon yang normal, namun dapat
menjadi abnormal apabila tidak sesuai dengan proporsi ancamannya seperti tanpa
adanya penyebab hingga respon yang menyebabkan perumahan dalam

lingkungannya.  Pada penelitian yang dilakukan Nevid et al. (2005)juga
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menyebutkan bahwa terdapat 3 aspek dalam kecemasan yakni aspek fisik, perilaku,
dan kognitif. Ketika terjadi pandemi Covid-19 ini, muncul perilaku menghindar
dikarenakan khawatir akan adanya tuntutan maupun tanggungjawab individu
sebagai mahasiswa ketika menjalani perkuliahan.  Kekhawatiran inilah yang
menyebabkan mahasiswa merasa cemas meskipun fenomena pandemi Covid-19 ini
menuntut untuk tetap produktif.

Adanya fenomena pandemi ini menyebabkan disusunnya peraturan yang
ditetapkan untuk menurangi kontak fisik tiap individu. Peraturan ini dilakukan agar
mengurangi persebaran virus. Individu diminta untuk tetap berada di dalam rumah
untuk sementara waktu yang belum ditentukan sehingga mengurangi mobilitas
individu dalam berkegiatan salah satunya kegiatan belajar mengaujar.

Selama pandemi, mahasiswa dituntut untuk tetap produktif dengan melakukan
kegiatan belajar mengajar. Namun, seiring berjalannya waktu dan lamanya
mahasiswa melakukan pembelajaran di tengah pandemi ini memunculkan perasaan
khawatir -akan tanggungjawabnya sebagai mahasiswa. Dalam kondisi tersebut,
mahasiswa diharapkan untuk tetap semangat dalam menjalani perkuliahan dengan
berbagai tugas yang dimilikinya. Hal tersebut dilakukan agar mahasiswa tetap
produktif dan memperkecil dampak apabila waktu kelulusannya tertunda.

Namun kenyataannya, mahasiswa yang menjalani -perkuliahan di tengah
pandemi merasa jenuh dan tertekan. ‘Sehingga banyak di antara mereka yang
cenderung melakukan hal yang mereka inginkan. Beberapa aktivitas yang
dilakukannya adalah menonton Drama Korea, mendengarkan musik, asyik

berselancar di sosial media, serta melakukan kegiatan yang mereka anggap lebih
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menyenangkan dan dapat mengalihkan kekhawatirannya akan tanggungjawab yang
dimilikinya.

Salah satu aspek dalam prokrastinasi akademik menurut Tuckman (1990) yaitu
perilaku menghindari tugas. Hal tersebut dapat timbul dikarenakan adanya kegiatan
yang individu anggap lebih menarik dan menyenangkan. Mahasiswa akan
cenderung menghindari dalam penyelesaian tugasnya. Terlebih lagi pelaksanaan
pembelajaran di tengah pandemi memicu perasaan kurang nyaman pada
mahasiswa. Sehingga mahasiswa tersebut lebih memilih mencari kenyamanan
dengan melakukan kegiatan yang disukainya. Aspek selanjutnya yaitu menunda
tugas, dimana mahasiswa terkadang lebih memilik menyelesaikan kegiatan yang
disukainya dan mengurangi perasaan khawatir seperti menonton film dan memilih
menunda dalam mengerjakan tugasnya. Selanjutnya, aspek terakhir yaitu
menyalahkan orang lain, pada aspek ini apabila individu sedang atau telah
melakukan kegiatan yang disukainya dan merasa penderitaan serta rasa tidak
nyaman yang dimilikinya telah mengganggu produktivitasnya maka ia akan
cenderung menyalahikan orang lain. Individu yang terlibat dalam aktivitas yang
lebih- membuatnya nyaman membuat ia terlupa akan tanggungjawabyang
dimilikinya sehingga 1a semakin mendekati batas waktu pengumpulan tugas
sehingga ia cenderung akan menyalahkan pihak lain atas rasa tidak nyamannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan akan
berpengaruh pada prokrastinasi akademik mahasiswa. Bentuk kecemasan ini dapat
berupa kekhawatiran dalam berbagai bidang seperti takut akan terpapar virus,

kekhawatiran dalam menjelani perkuliahan secara daring, khawatir akan perubahan
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kebiasaan dalam menjalani perkuliahan, tekanan akibat banyaknya tugas di waktu
yang bersamaan, hingga kekhawatiran tidak dapat bertemu dengan teman sebaya
maupun kehidupan sosial lainnya. Individu yang cenderung merasa khawatir dan
cemas terhadap perkuliahan di masa pandemi lebih memilih untuk menunda
pengerjaan tugas dan tanggungjawab yang dimilikinya. Oleh karena itu, mahasiswa
kerap merasa cemas yang berdampak pada perilaku penghindaran tugas yang
dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kecemasan memiliki hubungan
dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemi.
D. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian-ini adalah terdapat hubungan positif antara kecemasan dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa di masa pandemi. Semakin tinggi tingkat kecemasan
maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik. Sementara itu, semakin
rendah tingkat kecemasan maka semakin rendah pula tingkat prokrastinasi

akademik yang terjadi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Menurut
Sugiyono - dalam Raimon (2018) memaparkan bahwa pendekatan tersebut
digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat hubungan antara kedua variabel tanpa
ada manipulasi atau tambahan data. Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran
terhadap hubungan kecemasan dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa
pandemi. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel tergantung : Prokrastinasi akademik

2. Variabel bebas : Kecemasan

B. Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang menjalani
perkuliahan secara online/daring.  Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yang bersifat non-probability sampling. Moleong
(sebagaimana diikuti dalam Raimon, 2018) menjelaskan bahwa teknik tersebut
digunakan untuk menentukan siapa sajakah yang sesuai dengan kriteria sebagai
sampel oleh penulis dan sesuai dengan tujuan penelitian.. Adapun kriteria inklusi
partisipan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa/i aktif

2. Laki-laki/perempuan

21
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3. Sedang menjalani perkuliahan daring (online)

4. Bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian

C. Pengukuran
1. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Prokrastinasi Akademik

Secara konseptual perilaku prokrastinasi dapat terjadi di beberapa
bidang, khususnya akademik. Prokrastinator (pelaku prokrastinasi) tak
hanya menunda dalam mengerjakan tugas sesuai dengan batas waktu saja,
namun dapat pula timbul keinginan untuk menghindar dari adanya tugas
tersebut. Individu akan merasa cemas, takut akan kegagalan, hingga timbul
gejala stress. Apabila hal tersebut terjadi pada mahasiswa tentu saja akan
berdampak pada kualitas dan kuantitas akademisnya. Sementara itu definisi
operasional prokrastinasi akademik merupakan perilaku individu dalam
mengerjakan tugas yang dimilikinya. Prokrastinator akan menunda tugas
yang dimiliki hingga batas waktu yang telah ditentukan. Perilaku ini dapat
berkaitan dengan perilaku individu yang membuang waktu, menghindari
tugas, hingga menyalahkan orang lain. Semakin tinggi skor yang diperoleh
responden, 'maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik yang
dimilikinya. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh

responden, maka semakin rendah juga tingkat prokrastinasi akademiknya.
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b. Kecemasan

Secara definisi konseptual, kecemasan merupakan suatu respon emosi
individu. Respon ini dipicu oleh adanya tekanan maupun konflik batin.
Terkadang, tekanan tersebut terjadi secara bersamaan. Kecemasan ini dapat
terjadi di berbagai bidang kehidupan. Bahkan ketika terjadi kecemasan,
tubuh juga akan memberikan respon fisik seperti berkeringat, jantung
berdebar, hingga naiknya tekanan darah. Sementara itu secara operasional
kecemasan merupakan skor yang diperoleh responden mengenai perasaan
khawatir terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi dan sebuah respon
ketika berada pada kondisi yang mengancam Kecemasan ini dapat
menimbulkan respon kognitif, fisik, hingga perilaku. Semakin tinggi skor
yang diperoleh responden maka semakin tinggi tingkat kecemasannya.
Namun sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin
rendah juga tingkat kecemasannya.

2. Metode Pengumpulan Data Penelitian
a. Prokrastinasi Akademik

Pada pengukuran variabel prokrastinasi akademik ini penulis
menggunakan metode kuesioner skala Tuckman’s Procrastination Scale
yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Arifin (2019) dan
disusun -oleh Tuckman (1990). © Skala ini digunakan untuk mengukur
prokrastinasi akademik dan sesuai dengan variabel yang akan diteliti oleh
penulis. Pemilihan skala ini dikarenakan alat ukur Tuckman

Procrastination Scale (TPS) ini merupakan skala khusus yang digunakan
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untuk membedakan perilaku prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Tak
hanya itu, skala ini juga telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas
sehingga dapat digunakan untuk mengukur prokrastinasi akademik. Skala
ini menggunakan model Likert yang memiliki 4 pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuali (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Pemberian skor penilaian menggunakan interval 1-4, skor 4 untuk
butir yang sangat sesuai (SS) dan skor 1 untuk butir yang sangat tidak sesuai
(STS) pada pernyataan favorable. Sementara skor 1 untuk butir yang sesuai
(SS) dan skor 4 untuk butir yang tidak sesuai (STS) pada pernyataan
unfavorable.

Tabel 3.1 Distribusi item Alat Ukur Prokrastinasi Akademik sebelum uji

coba
Item
Aspek Total
Favorable Unfavorable
Membuang 3,7,18,22, 5,6, 25,29, 30, 11
waktu 32 34
Menghindari 2,4,10,12, 1,8,11,13,17, 17
tugas 14, 21, 23, 24, 33
26, 31, 35
Menyalahkan 9, 15, 16, 20, 19, 27 7
orang lain 28
Total 35

Adapun alat ukur prokrastinasi akademik ini memiliki koefisien
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,897 dan memiliki nilai validitas

berkisar antara 0.308-0.648. Sehingga berdasarkan teori dari Yusup (2018)
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skala tersebut reliabel karena memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha
mendekati 1.0 dan dikatakan valid karena memiliki nilai validitas item di

antara 0.7-0.9.

b. Kecemasan

Pada pengukuran variabel kecemasan ini menggunakan metode
kuesioner dari skala yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
oleh Hotijah (2019) dan disusun oleh Zung (1971). Penyusunan item ini
mengacu pada indikator fisiologis dan psikologis gejala kecemasan
yang mengacu pada DSM-I1I. Pada skala Zung Self Rating Anxiety Scale
(SAS/SRAS) ini terdapat 20 aitem pernyataan dengan 15 pernyataan
mengarah pada peningkatan kecemasan dan 5 pernyataan mengarah
pada penurunan kecemasan. Skala ini menggunakan model Likert yang
memiliki 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor penilaian
menggunakan interval 1-4, skor 4 untuk butir yang sangat sesuai (SS)
dan skor 1 untuk butir yang sangat tidak sesuai (STS).

Tabel 3.2 Distribusi item Alat Ukur Kecemasan sebelum uji coba

Variabel Indikator. o Rr Total
Pernyataan
Tingkat Psikologis 1,2,4,5,20
Kecemasan
Fisiologis 3,6,7,8,9,0,

11, 12, 13, 14,
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15, 16, 17, 18,
19

Total 20

Adapun alat ukur kecemasan ini memiliki. koefisien
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,965 dan memiliki nilai
validitas aitem berkisar antara 0.663-0,918 menurut Nasution dalam
Hotijah (2019). Sehingga berdasarkan teori dari Yusup (2018) skala
tersebut valid karena memiliki nilai koefisien mendekati 1.0 dan
dikatakan reliabel karena memiliki koefisien reliabilitas Cronbach
Alpha di antara 0.7-0.9.

3. Validitas dan Reliabilitas

Menurut Hardiyati et al. (2020) validitas merupakan sejauh mana suatu alat
ukur sesuai dan menggambarkan apa yang akan diukur. Sementara itu,
menurutnya validitas konten/isi merupakan validitas atau kelayakan pada isi tes
melalui analisis para ahli. Validitas tersebut nantinya akan memastikan suatu
aitem-akan mewakili suatu konsep atau aitem tersebut mampu menggambarkan
suatu konsep. Berdasarkan teori dari Yusup (2018), suatu skala disebut valid
apabila memiliki nilai koefisien mendekati 1.0 dan dikatakan reliabel apabila
memiliki- nilai koefisien Alpha Cronbach di antara 0.7-0.9. Berdasarkan
penyusun skala Tuckman’s Procrastination Scale oleh Tuckman (1990) telah
dilakukan uji validitas skala Tuckman’s Procrastination Scale. Uji validitas ini
bertujuan untuk melihat seberapa tepat alat ukur Tuckman’s Procrastination

Scale ini dalam mengukur tingkat prokrastinasi akademik sesuai dengan
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fungsinya. Sementara itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Arifin  (2019) telah dilakukan uji reliabilitas pada skala Tuckman'’s
Procrastination Scale. Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat sejauh mana
tingkat keajegan pada setiap aitem pada skala tersebut. Setelah dilakukan uji
reliabilitas maka terdapat beberapa aitem yang gugur sehingga dilakukan
eliminasi pada item tersebut. Nilai uji reliabel pada skala ini sebesar 0.897
sehingga skala ini dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Hotijah (2019) telah dilakukan uji
validitas skala ZSAS/ZSRAS. Uji validitas ini bertujuan untuk melihat
seberapa tepat alat ukur ZSAS/ZSRAS ini dalam mengukur tingkat kecemasan
sesuai-dengan fungsinya. Besar nilai validitas pada skala ini berkisar antara
0.663-0.918. Sementara itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hotijah (2019) telah dilakukan uji validitas pada skala SAS/SRAS. Uji
reliabilitas ini digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat keajegan pada
setiapaitem pada skala tersebut. Setelah dilakukan uji reliabilitas maka terdapat
beberapa aitem yang gugur sehingga dilakukan eliminasi pada aitem tersebut.
Nilai uji reliabel pada skala ini sebesar 0.965 dan dapat dikatakan reliabel
karena memiliki koefisien reliabel Cronbach Alpha di antara 0.7-0.9 serta dapat

dikatakan valid apabila nilai koefisien validitas mendekati angka 1.
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D. Prosedur Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Sebelum melakukan pengambilan data penelitian, penulis melakukan
perencanaan dalam pengambilan data. Pada penelitian ini. melibatkan
mahasiswa aktif yang sedang menjalani perkuliahan di tengah pandemi Covid-
19. Penulis mengambil data secara online menggunakan google form, dengan
adanya google form ini membantu penulis dalam memperoleh subjek

penelitian.

Mahasiwa yang menjadi renponden dalam penelitian ini berasal dari
berbegai universitas di Indonesia, antara lain Universitas Islam Indonesia,
Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan, UPN Veteran
Yogyakarta, Universitas Diponegoro, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Universitas Teknologi Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, STAN,
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, Universitas PGRI Yogyakarta, Universitas
Negeri Malang, Universitas Airlangga, UNS, UNTIT, Uiversitas Jendral
Soedirman, Universitas Pekalongan, PKY, STIKES Notokusuno Yogyakarta,
IAIN Pekalongan, Poltekkes Kemenkes Semarang, dan Universitas Brawijaya.
Populasi-pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif yang berkuliah di berbagai
universitas di Indonesia. Sampel pada penelitian ini merupakan 205 mahasiswa

aktif yang berkuliah selama pandemi Covid-19.
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2. Tahapan Rencana Pengumpulan Data
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, penulis merumuskan permasalahan apa saja yang akan
diteliti. Selanjutnya peneliti juga menentukan variabel apa saja yang
nantinya cocok untuk diteliti. Setelah  tersusun variabel dan
permasalahannya, penulis mengumpulkan literatur dan landasan teori yang
tepat mengenai variabel penelitian yang relevan.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini mulai memasuki tahapan atau langkah dalam melakukan
penelitian yaitu menentukan jumlah sampel dan menjelaskan tujuan
penelitian beserta kesediaan responden dalam ikut serta dalam penelitian.
Sampel didapatkan sebanyak 100 orang dan uji coba penelitian sebanyak
200 responden. Selanjutnya melakukan pengambilan data sesuai dengan
persiapan yang telah dilakukan. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
cara online untuk mengurangi kontak fisik dan mencegah penularan Covid-
19.
c. Tahap Pengolahan data
Setelah seluruh data diperoleh, seluruh data akan dikoding berdasarkan
skor tiap pilihan jawabannya. Setelah seluruh  data telah terkoding
dilanjutkan dengan menghitung data. Hasil data tabulasi kemudian dihitung
menggunakan aplikasi statistik SPSS versi 2.5 untuk mendapatkan hasil uji

normalitas dan linearitas. Setelah itu menentukan hipotesis sesuai dengan
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yang telah ditentukan. Selanjutnya menyusun kesimpulan dari hasil
pengolahan data tersebut.
3. Metode Analisis Data

Untuk menunjukkan apakah hipotesis dapat diterima atau tidak dapat
dilakukan beberapa tahap uji korelasi. Menurut Mulyadi (2013), uji korelasi ini
digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas. Berdasarkan teori dari Muhson (2006) adapun langkah
dalam menganalisis data kuantitatif adalah sebagai berikut:

a. Uji normalitas untuk menentukan sebaran distribusi data apakah normal
atau tidak. Data akan diolah apabila berdistribusi normal menggunakan
pengujian Kolmogorov-Smirnov. Apabila menunjukkan nilai probabilitas
> 0,05 maka data berdistribusi normal menurut Priyatno (2011).

b. Melakukan uji linearitas untuk melihat apakah terdapat hubungan yang
lurus antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan syarat p>0,05
Priyatno (2011).

c. Melakukan uji korelasi, setelah data tersebut normal dan bersifat linear
barulah dilakukan analisis uji korelasi product moment. Uji korelasi ini
bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara kecemasan terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa pada masa pandemi. Apabila data
bersifat parametrik menggunakan teknik Pearson, sementara apabila

bersifat non-parametrik menggunakan teknik Spearman Rho.



BAB IV

HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN

A. Hasil-hasil Penelitian
1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan subjek mahasiswa aktif di
seluruh Indonesia yang melakukan pembelajaran di masa pandemi dengan
jumlah sebanyak 205 orang. Penulis membagikan link Google Form kepada
mahasiswa yang berasal dari universitas di seluruh Indonesia dengan kriteria
yaitu mahasiswa aktif yang sedang melakukan perkuliahan di masa pandemik.
Mahasiwa yang menjadi renponden dalam penelitian ini berasal dari berbegai
universitas di Indonesia, antara lain Universitas Islam Indonesia, Universitas
Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan, UPN Veteran Yogyakarta, Universitas
Diponegoro, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Teknologi
Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, STAN, Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta, Universitas PGRI Yogyakarta, Universitas Negeri Malang,
Universitas Airlangga, UNS, UNTIT, Uiversitas Jendral Soedirman,
Universitas Pekalongan, PKY, STIKES Notokusuno Yogyakarta, IAIN
Pekalongan, Poltekkes Kemenkes Semarang, dan Universitas Brawijaya.
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif yang berkuliah di berbagai
universitas di Indonesia.  Sebaran subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Klasifikasi Subjek Deskripsi Jumlah Persentase
Subjek
Jenis Kelamin Laki-laki 48 23,4 %
Perempuan 157 76,6 %
Total 205 100,0 %
Tabel 4.4 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan
Klasifikasi Subjek  Deskripsi Subjek Jumlah Persentase
2017 1 0,5%
2018 108 52,7 %
Angkatan 2019 48 23,4 %
2020 32 15,6 %
2021 16 78 %
Total 205 100,0 %

Berdasarkan hasil kedua tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek laki-laki
dalam_penelitian ini berjumlah 48 mahasiswa (23,4%) sementara itu subjek
perempuan berjumlah 157 mahasiswi (76,6%). Jumlah mahasiswa angkatan
2017 berjumlah 1 orang (0,5%), Angkatan 2018 sebanyak 108 orang (52,7%),
Angkatan 2019 sebanyak 48 orang (23,4%), angkatan 2020 sebanyak 32 orang
(15,6%), serta angkatan 2021 sebanyak 16 orang (7,8%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebaran subjek pada penelitian ini didominasi oleh

perempuan angkatan 2018.

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 13 Desember 2021 hingga 29 Desember
2021 menggunakan kuesioner dengan aplikasi Google Form.. Dalam penelitian
ini, penulis mengambil sampel sebanyak 206 mahasiswa yang melaksanakan
pembelajaran di masa pandemi, akan tetapi subjek yang dapat mengisi angket

hanya sebanyak 205 mahasiswa.
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3. Hasil Analisis Aitem
a. Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh penulis pada skala
prokrastinasi akademik sebanyak 35 aitem. Terdapat 28 aitem yang valid
dan 7 aitem yang gugur dengan nilai koefisien korelasi berkisar dari 0,206
hingga 0,660.

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Beda Skala Prokrastinasi Akademik

No. Aitem
Aspek Jumlah Aitem
Aitem Valid Aitem Gugur
Aspek membuang 3,5,6,7,18,22,25,29,30,3 - 11
waktu 2,34
Aspek 1,2,4,10,12,13,14,17,21, 8,11,26,31,33 12
menghindari 23,24,35
tugas
Aspek 9,15,16,20,28 19,27 5
menyalahkan
orang lain

Total 28

b. Kecemasan
Berdasarkan hasil dari uji validitas konstruk oleh penulis pada skala
kecemasan dari 20 aitem semua- bernilai valid dengan hasil nilai koefisien
korelasi berkisar dari 0,494 hingga 0,737.

Tabel 4.6 Hasil Uji Daya Beda Skala Kecemasan

No. Aitem
Aspek Jumlah Aitem
Aitem Valid Aitem Gugur
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Psikologis 1,2,4,5,20 - 5

Fisiologis 3,6,7,8910,11,12,13, - 15
14,15,16,17,18,19

Total 20

c. Hasil Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas pada penelitian ini, penulis menggunakan Teknik
Alpha Cronbach yang diolah menggunakan program IBM SPSS 25.0 for
windows.  Menurut Weenas (2013) menjelaskan bahwa apabila uji
reliabilitas memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih besar dari 0,60 maka
memiliki makna bahwa kuesioner tersebut memiliki indikator yang reliabel.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala prokrastinasi akademik
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,887 (>0,60) sehingga skala pada
variabel tersebut dinyatakan reliabel. Sementara itu, pada skala kecemasan
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,757(>0.60) sehingga skala pada
variabel kecemasan dinyatakan reliabel. Pada hasil uji reliabilitas kedua
skala dapat dikatakan reliabel karena hasil perhitungan kedua skala
mendekati nilai 1,0 yang artinya semakin tinggi nilai Cronbach’s Alphanya
maka semakin tinggi korelasinya atau reliabel.
d. “Hasil Uji Normalitas
Dalam " uji. normalitas data tersebut, penulis menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dari skala prokrastinasi akademik dan kecemasan
dengan bantuan program IBM SPSS 25.0 for windows.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas
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Variabel Statistik Taraf Keterangan
Signifikansi
(p)
Prokrastinasi Akademik 0.061 0.058 Normal
Kecemasan 0.057 0.099 Normal

Menurut Arum & Anie (2012) menjelaskan bahwa suatu data akan
memenuhi uji normalitas apabila besar tingkat signifikansi berada di atas
0.05. Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas di atas terdapat nilai
Sig. sebesar 0.200 (p>0.05) sehingga data tersebut terdistribusi secara
normal.

Hasil Uji Linieritas

Menurut Widana & Muliani (2020) menjelaskan bahwa suatu data dapat
dikatakan linier apabila memiliki nilai sig. deviation from linearity lebih
besar dari 0.05 (>0.05). Menurut Muthohirin, (2017) juga menambahkan
bahwa suatu data dapat disebut linier apabila dalam Tabel menyatakan
bahwa nilai signifikansi pada baris Linearity memiliki nilai kurang dari 0.05
(<0.05).

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas

Variabel F Taraf Keterangan
Signifikansi
()
Prokrastinasi Akademik & 33.051 0.000 Lm_ear_d_engan
Kecemasan signifikan

Berdasarkan hasil analisis data uji linearitas di atas terdapat nilai Sig.

deviation from Linearity sebesar 0.459(p>0.05) sehingga data tersebut
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bersifat linear. Sementara itu berdasarkan hasil analisis terdapat nilai sig.
pada baris linearity sebesar 0.000(p<0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut memenuhi syarat linearitas.
Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif merupakan bentuk kategorisasi dari tiap-tiap
variabel. Penyusunan kategori ini berdasarkan nilai mean hipotetik. Hasil
nilai mean dan standar deviation dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Nilai Rerata Hipotetik dan Standard Deviation Hipotetik

Data Hipotetik

Variabel N Skor SD
Mean
Min Max
Prokrastinasi 205 61.40 32 94 11.560
Akademik
Kecemasan 205 41.18 20 80 12.702

Hasil dari kategorisasi data tiap variabel berdasarkan mean hipotetik
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.10 Kategorisasi Variabel Prokrastinasi Akademik dan Kecemasan

Variabel Kategorisasi  Kriteria Frekuen %
Si
Tinggi X<49,84 17 8,3%
Prokrastinasi
0
Akademik Sedang 49,84<x<72,96 165 80,48%
Rendah xX>72,96 23 11,22%
Total 205 100%
Tinggi X<28,478 32 15,6%
Kecemasan

Sedang 28,478<x<53,882 137 67,1%
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Rendah x>53,882 36 17,6%

Total 205 100%

g. Hasil Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara kedua variabel kecemasan dengan prokrastinasi akademik.
Penulis melakukan pengujian hipotesis ini menggunakan analisis korelasi
product moment dengan bantuan program IBM SPSS 25.0 for windows
untuk menguji apakah ada hubungan di kedua variabel. Pada penelitian ini,
hipotesis yang diajukan adalah adalah terdapat hubungan positif antara
tingkat kecemasan dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa
pandemi. Adapun hasil dari uji korelasi kedua variabel adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.11 Hasil Korelasi Prokrastinasi Akademik dan Kecemasan

Koefisien Korelasi Taraf

Variabel " Signifikansi Keterangan
Prokrastinasi
Akademik & 0.374 0.000 Berkorelasi positif

Kecemasan

Hasil analisis korelasi menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara tingkat kecemasan dengan prokrastinasi akademik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan koefisien r positif sebesar 0,374 yang memiliki
arti bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin tinggi pula
tingkat prokrastinasi akademik. Sementara itu, terdapat hubungan yang

signifikan dalam penelitian ini dengan hasil p 0,000 < 0,05.
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Berdasarkan analisis hasil uji tambahan, penulis melakukan analisis

korelasi untuk melihat hubungan dari tiap-tiap aspek variabel.

Uji

korelasi ini menggunakan Teknik korelasi product moment dikarenakan

data terdistribusi secara normal dan berhubungan secara linier.

Tabel 4.12 Uji Korelasi antar Aspek Variabel

Aspek Aspek Koefisien Taraf Keterangan
Variabel Variabel Korelasi  Signifikansi
Bebas Tergantung ) (p)
(Kecemasan)  (Prokrastinasi
Akademik)
Membuang 0.298 0.000 Signifikan karena
Waktu p<0.05
Psikologs Menghindari  0.368 0.000 Signifikan karena
Tugas p<0.05
Menyalahkan  0.378 0.000 Signifikan karena
Orang Lain p<0.05
Membuang 0.243 0.000 Signifikan karena
Waktu p<0.05
Fisiologis Menghindari  0.313 0.000 Signifikan karena
Tugas p<0.05
Menyalahkan 0.347 0.000 Signifikan karena
Orang Lain p<0.05

Berdasarkan hasil tabel 4.12 dapat diketahui bahwa seluruh aspek

pada prokrastinasi akademik maupun aspek dari kecemasan memiliki

hubungan yang positif dan memenuhi signifikansi dengan p<0.05.

2) Uji Beda Jenis Kelamin

Analisis tambahan selanjutnya yaitu uji beda Independent Sample T-

Test antara prokrastinasi akademik dengan kecemasan berdasarkan jenis

kelamin subjek.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Mean
Variabel Prokrastinasi Kecemasan N
Akademik

Laki-laki 62.7083 35.7708 48

Perempuan 61.0064 42.8344 157

Signifikansi (p) 0.104 0.263

Tabel 4.14 Hasil uji korelasi antar jenis kelamin
Jenis Kelamin Koefisien Signifikansi (p) Keterangan
Korelasi (r)

Laki-laki 0.174 0.118 Berkorelasi positif
dan tidak
signifikan

Perempuan 0.184 0.011 Berkorelasi positif

dan signifikan

Berdasarkan hasil analisis uji pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa
pada tabel prokrastinasi akademik antara lak-laki dengan perempuan
tidak menunjukkan nilai signifikansi dikarenakan perolehan skor
signifikansi (p) > 0.05 sebesar 0.104. sementara itu, pada tingkat
kecemasan juga tidak ada perbedaan secara signifikan antara laki-laki
dengan perempuan dengan skor signifikansi (p) >0,05 sebesar 0,263.
Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata(mean) mahasiswa
yang melakukan prokrastinasi akademik subjek laki-laki lebih tinggi
dibandingkan subjek perempuan. Sebaliknya, untuk tingkat kecemasan
menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki.

Sementara itu, untuk hasil analisis pada tabel 4.14 dapat diketahui
bahwa terdapat korelasi yang positif antara prokrastinasi akademik

dengan kecemasan pada subjek laki-laki meskipun hasilnya tidak
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signifikan. Namun, pada subjek dengan jenis kelamin perempuan
memiliki korelasi yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan
kecemasan dengan nilai signifikansi sebesar 0.011 (p<0.05).

3) Uji Beda Berdasarkan Angkatan

Tabel 4.15 Hasil Uji Beda Berdasarkan Angkatan

Mean
Variabel Prokrastinasi Kecemasan N
Akademik

2018 62.7315 41.2593 108
2019 59.6458 40.1667 48
2020 61.1563 40.6250 32
2021 56.9375 43.5000 16
Signifikansi (p) 0.086 0.467

Berdasarkan hasil analisis uji beda menggunakan One Way Anova
menunjukkan bahwa tidak ada beda secara signifikan pada kedua
variabel dikarenakan keduanya memiliki nilai signifikansi p>0.05.
sementara itu, berdasarkan hasil analisis Angkatan yang memiliki nilai
kesamaan skor paling tinggi yaitu Angkatan 2018 dengan nilai rata-rata
prokrastinasi akademik dan rata-rata tingkat kecemasan dengan jumlah

subjek sebanyak 108 mahasiswa.

B. Diskusi Hasil Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hipotesis mengenai adanya
hubungan yang positif antara kecemasan dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa di masa pandemi. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan

penulis menggunakan teknik pearson correlation dengan aplikasi SPSS
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecemasan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di masa pandemic.
Hasil tersebut menunjukkan nilai r sebesar 0,374 dan p=0.000 yang artinya semakin
tinggi prokrastinasi akademik maka semakin tinggi pula kecenderungan
kecemasan. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
ini diterima dan terbukti.

Penulis melakukan uji analisis tambahan untuk mengetahui perbedaan tingkat
prokrastinasi  akademik dan tingkat kecemasan berdasarkan jenis kelamin.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antar keduanya, namun untuk tingkat prokrastinasi akademik pada laki-
laki memiliki tingkat kecenderungan yang lebih tinggi dibanding perempuan.
Sementara itu, subjek perempuan memiliki kecenderungan kecemasan yang lebih
tinggi meskipun keduanya tidak signifikan. Hal tersebut didukung oleh penelitian
eksperimen yang telah dilakukan oleh Siaputra (2013) yang menunjukkan bahwa
apabila individu merasa cemas akan cenderung segera mengerjakan tugas yang
dimilikinya. Menurutnya, individu yang memiliki aturan, hingga batas waktu
pengumpulan tugas yang jelas maka individu memiliki kecenderungan untuk segera
menyelesaikan pekerjaannya sehingga tingkat prokrastinasi tersebut lebih rendah.

Penulis juga menambahkan analisis uji korelasi berdasarkan jenis kelamin.
Hasil analisis -menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kecemasan dengan prokrastinasi akademik pada jenis kelamin laki-laki meskipun

tidak bernilai signifikan. Sementara itu, pada jenis kelamin perempuan juga
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terdapat hubungan yang positif antara prokrastinasi akademik dengan kecemasan
serta bernilai signifikan.

Sadock dalam Paputungan et al. (2019) mengemukakan bahwa perempuan
memiliki tingkat emosi yang lebih peka, sehingga dapat mempengaruhi perasaan
cemas yang dimilikinya. Fahrianti & Nurmina (2021) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa tingkat kecemasan cenderung lebih tinggi dialami oleh
perempuan. Hal ini dikarenakan adanya peran hormon dan sensitivitas yang
memicu timbulnya kecemasan. Perempuan juga akan lebih merasa tidak mampu
dibanding dengan laki-laki yang lebih berfikiran secara logis sehingga akan
terfokus pada penyebab permasalahan yang sedang terjadi. Penelitian yang
dilakukan oleh Fatmahendra & Nugraha (2018) juga menyebutkan bahwa individu
yang mengalami state anxiety maupun trait anxiety cenderung menunjukkan
hubungan pada tingkat sedang hingga tinggi terhadap prokrastinasi. Menurutnya,
meskipun pemicu kecemasan setiap individu berbeda-beda namun tetap
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik.

Penelitian ini juga melihat bagaimana hubungan antar aspek variabelnya.
Aspek psikologis dan fisiologis dalam variabel kecemasan memiliki hubungan yang
signifikan dengan ketiga aspek prokrastinasi akademik yaitu aspek membuang
waktu, menghindari tugas, hingga menyalahkan orang lain. Secara garis besar,
kedua aspek dari kecemasan berkorelasi pada ketiga aspek secara signifikan namun
pada aspek membuang waktu cenderung lebih rendah korelasinya. Sehingga,
adanya aspek kecemasan baik secara fisik maupun psikologis memberikan

sumbangan terhadap aspek dari variabel prokrastinasi akademik.
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Sutjipto (2017) mengungkapkan bahwa Sebagian besar individu yang
merasakan kecemasan pada dirinya akan melakukan tindakan prokrastinasi agar
terhindar dari tugas-tugas yang menyebabkan ia merasa cemas. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Fatmarendra (2018) menjelaskan bahwa adanya trait anxiety
atau kecenderungan individu merasa cemas di segala situasi menunjukkan adanya
hubungan yang kuat dan signifikan terhadap individu dalam menyelesaikan
pekerjaannya. - Sementara itu, pada state anxiety atau kecemasan yang muncul
akibat adanya pemicu seperti perkuliahan, presentasi, ujian, menghadapi dosen, dan
lain sebagainya juga menunjukkan adanya hubungan namun pada taraf sedang saja.
Tak hanya itu, menurut Steel (2007) tindakan prokrastinasi dapat terjadi karena
timbul stimulus negatif seperti menghindari adanya tugas, takut akan kegagalan,
hingga ketidakstabilan suasana hati. Apabila stimulus tersebut tidak ditangani
dengan baik akan membawa kepada perasaan cemas yang berkelanjutan dan
penundaan pekerjaan yang berkelanjutan pula. Solomon & Rothblum (1984) juga
menjelaskan bahwa individu melakukan tindakan penundaan terhadap tugas yang
dimilikinya dapat timbul dari adanya perasaan takut gagal dan menghindar dari
tugas.

Analisis tambahan selanjutnya yaitu uji beda berdasarkan angkatan. Tidak ada
perbedaan " yang signifikan pada prokrastinasi akademik dan kecemasan
berdasarkan angkatan, namun terdapat perbedaan pada skor rata-rata (mean) pada
angkatan 2018 yang memiliki nilai rerata paling tinggi pada variabel prokrastinasi
akademik. Sementara itu, pada aspek kecemasan angkatan 2021 memiliki nilai

rerata paling tinggi.
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Adanya perbedaan tersebut dijelaskan pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Aziz (2013) bahwa mahasiswa yang sedang berada pada tingkat akhir akan mencari
kesenangan maupun kenyamanan sehingga menyita waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas mereka salah satunya penyusunan skripsi. . Selain itu,
kesenangan tersebut terkadang dianggap sebagai reward oleh mahasiswa ketika
menyusun tugas yang dimilikinya berupa skripsi. Sementara itu, penelitian yang
telah dilakukan oleh Fahrianti & Nurmina (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa
baru yang menjalani perkuliahan di masa pandemik mengalami kecemasan yang
dipicu oleh berbagai faktor seperti kegiatan yang cukup padat, rasa lelah ketika
mengikuti kelas melalui zoom, nilai yang tidak sesuai dengan harapan, dan lain
sebagainya. Berdasarkan hasil analisis data di atas, terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu penulis hanya meneliti faktor dari prokrastinasi akademik
berupa kecemasan saja dan kurang menelaah faktor lainnya.  Selain itu,
keterbatasan dalam penelitian ini juga meliputi keterbatasan demografis berupa
kurangnya pemerataan responden pada tiap-tiap universitas sehingga cakupan
responden dalam penelitian ini sangatlah luas. Oleh sebab itu, keterbatasan
penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran kepada penelitian selanjutnya agar lebih

baik lagi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara
prokrastinasi akademik dan kecemasan pada mahasiswa di masa pandemik.
Artinya, semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademik. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecemasan maka
semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa di masa pandemik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dikemukakan penulis untuk berbagai pthak di bawah ini:
1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa prokrastinasi
akademik mahasiswa akan meningkat apabila individu memiliki kecemasan
yang tinggi. Sehingga, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental selama pandemi

Covid-19 berlangsung.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya agar menjadikan penelitian ini sebagai referensi
untuk penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan kecemasan maupun

prokrastinasi akademik mahasiswa di masa pandemi. Selain itu, bagi peneliti
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selanjutnya yang berminat dalam penelitian yang sama dapat mencari dan
memprediksi faktor lain dari prokrastinasi akademik selain kecemasan.
Sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih lengkap dan detail. Untuk
penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menentukan Kriteria responden

penelitian dengan spesifik agar didapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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SKALA KECEMASAN DAN
PROKRASTINASI AKADEMIK
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a. Skala Prokrastinasi Akademik (Tuckman’s Procrastination Scale)

menunda tugas yang
dimilikinya. Individu
juga tidak
menggunakan
waktunya dengan
efektif sehingga
banyak waktu yang
terbuang begitu saja.
la juga lebih memilih
melakukan hal yang
tidak penting daripada
memprioritaskan
tugas yang
dimilikinya.

last minute.

ASPEK PENGERTIAN AITEM ASLI AITEM ADAPTASI
Membuang Dalam hal ini, 3. When | have a 3. Saya
waktu individu kerap deadine, | wait till the mengerjakan tugas

mendekati batas waktu
pengumpulan.

5. I stall on initiating new
activities

5. Saya menunda
aktivitas lain karena ada
tugas yang harus saya
selesaikan

6. I'm on time for
appointments.

6. Saya tepat waktu
dalam menyelesaikan
tugas.

7. | keep putting off
improving my work
habits

7. Saya menunda-nunda
dalam meningkatkan
kebiasaan kerja saya.

18. | am an incurable
time waster

18. Kebiasaan
membuang-buang waktu
saya tidak dapat
disembuhkan

22. I'm a time waster now
but | can't seem to do
anything about it

22. Saya tidak bisa
mengubah kebiasaan
saya dalam menunda
pekerjaan.

25. Whenever | make a
plan of action, i follow it.

25. Saya mengikuti
jadwal dalam
mengerjakan tugas yang
telah saya buat.

29.1 always finish
important jobs with time
to spare.

29. Saya selalu
menyelesaikan tugas
saya sebelum deadline.

30. When I'm done with
my work, I check it.

30. Saya memeriksa
kembali pekerjaan saya
apabila sudah selesai.

32. I still get stuck in
neutral even though |

32. Saya sulit memulai
mengerjakan tugas
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know how important it is
to get started.

meskipun tugas itu
penting.

34. Putting something off
until tomorrow is not the
way | do it.

34. Menunda pekerjaan
hingga besok bukanlah
cara saya
melakukannya.

Menghindari
tugas

Aspek ini mengarah
kepada perilaku
menghindari hal yang
tidak disukai pada
tugas yang harus
dikerjakan. Individu
akan menghindari
kegiatan yang dapat
menimbulkan rasa
tidak nyaman dan
tidak menyenangkan.
Hal ini dikarenakan
individu kerap merasa
kesulitan ketika
melakukan tugas
tersebut.

1. I'needlessly delay
finishing jobs, even when
they're important.

1. Saya benci menunda
tugas, karena tugas itu
penting.

2. | postpone
starting in on things |
don't like to do.

2. Saya menunda
pekerjaan yang
menyebalkan.

4. . | delay making tough
decisions.

4, Saya menunda dalam
membuat keputusan
yang sulit.

10. | avoid doing those
things which | expect to
do poorly.

10. Saya menghindari
pekerjaan yang mungkin
hasilnya akan
mengecewakan saya.

11. | put the
necessary time into even
boring tasks, like
studying.

11. Saya meluangkan
waktu yang diperlukan
bahkan untuk tugas-
tugas yang
membosankan.

12. . When | get tired of
an unpleasant job, | stop.

12. Saya berhenti
menghadapi tugas yang
susah.

13. . | believe in "keeping
my nose to the
grindstone."

13. Saya berpegang
teguh pada “bekerja
keras dengan serius”.

14. When
something's not worth the
trouble, | stop.

14. Saya berhenti pada
tugas yang tidak
sepadan dengan usaha
yang saya berikan.

17 . When it counts,
I can manage to enjoy
even studying.

17. Saya dapat
menikmati mempelajari
materi kuliah.
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21. Studying makes me
feel entirely miserable.

21. Belajar membuat
saya merasa sangat
tersiksa.

23 . When
something's too tough to
tackle, | believe in
postponing it.

23. Ketika ada tugas
yang terlalu sulit untuk
ditangani, saya akan
menunda
menyelesaikannya.

24. | promise myself I'll
do something and then
drag my feet.

24. Saya berjanji akan
mengerjakan tugas
dengan segera namun
mengingkarinya.

26. | wish | could find an
easy way to get myself
moving

26. Saya berharap bisa
menemukan cara mudah
untuk membuat diri saya
bergerak.

31. 1 look for a loophole
or shortcut to get through
a tough task.

31. Saya mencari celah
atau jalan pintas untuk
menyelesaikan tugas
yang sulit.

33. I'never met a job |
couldn't "lick.”

33. Semua
pekerjaan yang saya
temui bisa saya atasi
dengan mudah.

35. | feel that work burns
me out.

35.-Saya merasa tugas-
tugas kuliah membuat
saya lelah.

Menyalahkan
orang lain

Perilaku ini timbul
karena adanya
kecenderungan pelaku
prokrastinasi untuk
menyalahkan orang
lain akibat dari
adanya penderitaan
yang dirasakan dalam
mengerkana tugas
yang dimilikinya.

9. I manage to find an
excuse for not doing
something

9. Saya berhasil
menemukan alasan
untuk menunda
pekerjaan yang penting.

15. | believe that things |
do not like dcitc, should
not exist.

15. Saya percaya bahwa
hal-hal yang saya benci
seharusnya tidak ada.

16. | consider people
who make me do urdair

16. Saya mengutuk
orang yang
mengharuskan saya
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and difficult things to be
rotten.

untuk menyelesaikan
tugas yang sulit.

19. | feel that it's my
absolute right to have
other people treat me
fairly.

19. Saya berhak
diperlakukan adil
dengan orang lain.

20. I believe that other
people don't have the
right to give me
deadlines.

20. Saya percaya bahwa
orang lain tidak
memiliki hak untuk
memberi saya tenggat
waktu.

27. When | have trouble
with a task, it's usually

27. Ketika saya
kesulitan menyelesaikan

my own fault. tugas, biasanya berasal
dari kesalahan saya
sendiri.

28 . Even though | 28. Meskipun saya

hate myself if | don't get
started, it doesn't get me

going.

membenci diri sendiri,
tetapi saya tetap
menunda.

Sumber
Skala Asli

Tuckman,B.W.(1990).Measuring procrastination attitudinally and behaviorally.American

Educational Research Association.

Skala Terbaru

Arifin,A.N.(2019).Pengaruh pola asuh permisif terhadap prokrastinasi akademik
pada’ mahasiswa.Skripsi.Program 'Studi Psikologi Fakultas Pendidikan
Psikologi Universitas Negeri Jakarta.




b. Skala Kecemasan

ZUNG SELF-RATING ANXIETY SCALE (SAS)
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ASPEK PENGERTIAN AITEM ASLI AITEM ADAPTASI
Psikologis Respon  individu | 1.1 feel more nervous and | 1. Saya merasa lebih
yang timbul akibat | anxious than usual. gelisah atau gugup dan
adanya penyebab cemas dari Biasanya
kecemasan - yang ool Tafraid ¥ "
ditandti dengan 2. | feel afraid for no | 2. Saya merasa. takut
perubahan reason at all. tanpa alasan yang jelas
psikologisnya. 4.1 feel like I'm falling | 4. Saya mudah marah,
apart and going to pieces. | tersinggung atau panic
5.1 feel that everything is | 5. Saya selalu merasa
all right and nothing bad | kesulitan mengerjakan
will happen. segala  sesuatu  atau
merasa sesuatu yang
jelek akan terjadi
20.1 have nightmares. 20. Saya mengalami
mimpi-mimpi buruk
Fisiologis Respon individu | 3. | get upset easily or feel | 3. Saya merasa seakan
yang timbul akibat | panicky. tubuh saya berantakan
adanya penyebab atau Hancur
kecemasan  yang _
ditandai dengan 6. My arms and legs shake | 6. Kedua tangan dan kaki

perubahan fisiknya.

and tremble.

saya sering gemetar

7.1 am bothered by
headaches neck and back
pain.

7. Saya sering terganggu
oleh-sakit kepala, nyeri
leher atau nyeri otot

8.1 feel weak and get tired
easily

8. Saya merasa badan
saya lemah dan mudah
lelah

9.1 feel' calm and can sit
still easily.

9. Saya tidak dapat
istirahat atau duduk
dengan tenang

10.1 can feel my heart
beating fast

10. Saya merasa jantung
saya berdebar-debar
dengan keras dan cepat

11.1 am bothered by dizzy
spells.

11. Saya
mengalami pusing

sering




S7

12.1 have fainting spells or
feel like it.

12. Saya sering pingsan
atau merasa  seperti
pingsan

13.1 can breathe in and out
easily.

13. Saya mudah sesak
napas tersengal-sengal

141 get feelings of
numbness and tingling in
my fingers & toes.

14. Saya merasa kaku
atau mati rasa dan
kesemutan pada jari-jari
saya

15.1 am bothered by
stomach aches or
indigestion.

15. Saya merasa sakit
perut atau gangguan
pencernaan

16.1 have to empty my
bladder often.

16. Saya sering kencing
daripada biasanya

17.My hands are usually
dry and warm.

17. Saya merasa tangan
saya dingin dan sering
basah oleh keringat

18. My face gets hot and
blushes.

18. Wajah saya terasa
panas dan kemerahan

19. | fall asleep easily and
get a good night's rest.

19. Saya sulit tidur dan
tidak dapat istirahat
malam

Kategorisasi

20-44 > kecemasan ringan
45-59 - kecemasa sedang
60-74 - kecemasan berat

75-80 > kecemasan panik

Sumber
Skala Asli
Zung,W.W.K.(1986).Zung

inventory.Assesment of Depression.

Skala Terbaru

self-rating depression scale and.  depression status

Hotijah,S.(2019).Hubungan tngkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa baru
luar Pulau Jawa.Skripsi.Program Studi IImu Keperawatan Fakultas Keperawatan

Universitas Jember.







A. Tabulasi Data Prokrastinasi Akademik
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64
71

74
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56
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53
99
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69
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2
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1
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2
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B. Tabulasi Data Kecemasan

21

33
39
36
49

50
37
35
52
30
34
27
35
25
25
47

62

54
60
67

51

22
21

25
27
28
23
39
36
32

46

31

24
52

31

23
64
47

35
32

3

4

1

2

1

4
4
3

2

3

1/2/3|4|5|/6|7|8|9(10|11|12|13|14|15|16 (17|18 |19 |20 | TOT

1]1/1]1]2]1]1]1]1
11113 |2]1]4]4]3
1/3]1]4|3[1]3]4]|1
2121331 |1|1]2
3|14|14|3|3|3[2]4]4
3/213|3]2]|2[3[2]3
213]2]|3]2]1|3|3]1
311]1|3]2]1]3]|3]1

212]13]|3|3|2[4/4]3
21213221 |1]1]1

1(1/1]1)]2]1|3]2]|1
211]1)]1/2]1]2]|2]|1
2131|2213 |2]|1
212711321111
3/2|1]1]2]1]1]|2]|1
413|143 [|4]1,3]3
3121412 |3[1]4]4]|2
414141414 13[314]3
3|13|3|3|3|83[3[3]|3
3141414141444 ]|4
41413433 |2]4]3

211 /1j1j1]1]1]1|1
1]1/1]1)]212]1]1]2]|1
L1 1112|112 ]2]|2
2122|1121 ]1]2]|1

212]1]3]1]1]1[|3]|1
1]1/2]1)]2]1]1]1]1
21213]|3|2[3|3]3]|2
313|212 |1]1]3]3
31331} 1]1]2]1]1
3|13/4|12|2[1]3]|3]|2

111} 1)1]2]3|1]2
1711|221 ]1]1]|1
213111212414 |2]|2
32221 |1]2]|2]1

1]1/1]1]12]1]1]1]1
4/3(3]4/3[3]4[3]3
413]13]3[3]1]3]|3]2
312|112 (1]1]3]3]|2
211 ]1)]112]1|2]1]|1

SUBJ
S1

S2

S3
5S4
S5
S6
S7
S8
S9

510
S11
S12
S13

S14
S15

516
S17
518
S19
S20
S21
S22
S23

S24
S25

S26
S27
S28
S29
S30
S31

S32

S33

S34
S35

S36

S37

S38

S39

540
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UJI RELIABILITAS
1. PROKRASTINASI AKADEMIK

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items

.887 .885 28

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if = Corrected Item- ~ Squared Multiple =~ Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
aitem1 59.30 126.534 .360 481 .885
aitem?2 58.62 123.785 490 .365 .882
aitem3 58.72 122.273 .501 470 .881
aitem4 58.88 127.392 .298 322 .886
aitem5 59.57 129.031 .255 .295 .886
aitem6 59.79 128.392 .294 .339 .886
aitem?7 59.09 120.718 .660 587 878
aitem9 59.05 123.213 491 .455 .882
aitem10 58.96 123.440 473 .365 .882
aitem12 59.41 123.723 515 .480 .881
aitem13 59.58 125.432 454 431 .883
aitem14 59.33 126.849 .368 460 .884
aitem15 59.00 128.265 .206 .238 .889
aitem16 59.63 125.244 .378 447 .884
aitem17 59.43 127.884 .349 .289 .885
aitem18 59.06 120.001 .623 .558 .878
aitem20 59.55 128.356 .264 .378 .886
aitem21 59.61 123.337 .551 .565 .880
aitem22 59.22 121.015 .584 .588 879
aitem23 58.83 122.747 .542 422 .880
aitem24 58.93 119.656 .647 .596 .878
aitem25 59.28 128.388 242 .253 .887

aitem28 59.20 120.526 .636 .546 878
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59.85 127.204 374 Al7 .884
59.73 127.982 .290 .292 .886
58.99 120.436 .667 .568 877
58.90 125.073 .396 .382 .884

126.736 331 .885

VISINOAN\
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2. KECEMASAN

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
757 .939 21

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if =~ Corrected Item- = Squared Multiple =~ Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
aiteml 79.7157 603.259 671 . 744
aitem2 79.7696 603.341 .650 . 744
aitem3 79.9314 602.448 .650 . 744
aitem4 79.6422 605.610 .605 . 746
aitem5 79.7696 604.947 .679 . 745
aitem6 80.3235 604.249 .692 . .745
aitem?7 79.7549 596.649 137 . 741
aitem8 79.5245 600.389 .669 . 743
aitem9 80.0833 601.988 .691 . 744
aitem10 80.2255 603.555 .695 . 144
aitem11 79.7108 603.615 .617 . 745
aitem12 80.8088 621.811 494 . 152
aitem13 80.5196 609.295 .631 . 747
aitem14 80.3480 605.952 .648 . 745
aitem15 80.0343 603.127 .626 . 144
aitem16 80.3333 613.041 519 . 749
aiteml17 80.1814 605.272 .564 . 146
aitem18 80.4167 609.377 .612 . 47
aitem19 79.8725 603.127 .598 . 745
aitem20 80.3284 608.399 .609 . 747

TOTAL_KEC 41.0588 159.090 1.000 . .930







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
205
.0000000
10.72252473
.039
.039
-.036
.039

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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ANOVA Tabel
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
9530.374 50 190.607 1.656 .010
3804.998 1 3804998 33051  .000
5725.376 49 116.844 1.015 459
17729.021 154 115.124

27259.395

204

ONIVERSITA

VISINOAN







Correlations
prokrastinasi

akademik kecemasan

205

205

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

8
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a. Korelasi Antar Aspek

Correlations

PROC A1l  PROC A2  PROC A3 KEC 1 KEC 2 TOT

PROC_A1  Pearson Correlation 1 .703™ 461" 298" 243" .886™

Sig. (2-tailed) .000 .000 1000 1000 .000

N 205 205 205 205 205 205

PROC_A2  Pearson Correlation 703" 1 .606™ .368" 313" 924™

Sig. (2-tailed) .000 .000 1000 1000 .000

N 205 205 205 205 205 205

PROC_A3  Pearson Correlation 461" .606™ 1 378" 347 727

Sig. (2-tailed) .000 .000 1000 1000 .000

N 205 205 205 205 205 205

KEC_1 Pearson Correlation 298" .368™" .378™ 1 .736™ .395™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 205 205 205 205 205 205

KEC 2 Pearson Correlation 243" 313" 347 .736™ 1 337"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 205 205 205 205 205 205

TOT Pearson Correlation .886™ .924™ 727 .395™ 337" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 205 205 205 205 205 205

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Korelasi Antar Jenis Kelamin

Group Statistics

jenis_kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
skor 1.00 48 62.7083 13.48436 1.94630
3.00 157 61.0064 10.92134 .87162

Group Statistics

jenis_klmn_kec N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
skor_klmn_kec 1.00 48 35.7708 13.30212 1.92000
3.00 157 42.8344 12.07978 .96407




c. Korelasi Antar Angkatan

skor_angkatan

Descriptives

95% Confidence Interval for

84

Std. Std. Mean
Mean Deviation Error  Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
1.00 1 82.0000 82.00 82.00
2.00 108 62.7315 12.11596 1.16586 60.4203 65.0427 32.00 94.00
3.00 48 59.6458 10.52149 1.51865 56.5907 62.7010 40.00 78.00
4.00 32 61.1563 10.58029 1.87035 57.3416 64.9709 32.00 76.00
5.00 16 56.9375 10.93904 2.73476 51.1085 62.7665 37.00 75.00
Total 205 61.4049 11.55961 .80736 59.8130 62.9967 32.00 94.00
ANOVA
skor_angkatan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1084.047 4 271.012 2.071 .086
Within Groups 26175.348 200 130.877
Total 27259.395 204
Descriptives
skor_angkt_kec
95% Confidence Interval
for Mean Maximu
Std. Std. Lower Upper Minimu m
N Mean Deviation Error Bound Bound m
1.00 1 62.0000 62.00 62.00
2.00 108 41.2593 13.36012 1.28558 38.7107 43.8078 20.00 80.00
3.00 48 40.1667 11.21802 1.61918 36.9093 43.4240 21.00 60.00
4.00 32 40.6250 13.36280 2.36223 35.8072 45.4428 20.00 73.00
5.00 16 43.5000 10.91177 2.72794 37.6855 49.3145 27.00 65.00
Total 205 41.1805 12.70215 .88716 39.4313 42.9297 20.00 80.00




ANOVA
skor_angkt_kec
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
579.415 4 144.854 .896 467
32334.907 200 161.675
32914.322 204

ISL AN
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Uji Hipotesis
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3742 .140 135 10.749
a. Predictors: (Constant), kecemasan
b. Dependent Variable: prokrastinasi akademik
Deskriptif Statistik
Rang Minim Maxim Std. Varia
N e um um Sum Mean Deviation nce Skewness Kurtosis
Statist Statis Statist Statisti Statis Statis  Std. Statis Statis  Std.  Statis  Std.
ic tic ic C tic tic Error  Statistic tic tic Error tic Error
prokrastinasi 205 62 32 94 1258 6140 .807 11.560 133.6 -216 .170 -.133 .338
akademik 8 24
Kecemasan 205 60 20 80 8442 41.18  .887 12.702 161.3 .336 .170 -.340 .338
45
Valid N 205

(listwise)
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Kuesioner Penelitian
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Perkenalkan saya Khusnul Amalia Ditya Prabaninggar, mahasiswi Program Studi Psikologi
Universitas Islam Indonesia. Pada saal ini, saya sedang menyelesaikan tugas akhir atau
skripsi sebagai syarat kelulusan studi di bawah bimbingan Ibu Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A.
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memohon kesediaan teman-teman meluangkan
waktu sejenak untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini.

Adapun kriteria partisipan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa/i aktif,

2. Laki-laki/perempuan,

3. Sedang melakukan perkuliahan daring

Jika Saudara/i memenuhi kriteria tersebut, maka teman-teman dapat berperan sebagai
responden untuk berkontribusi dalam penelitian ini.

Beberapa informasi yang perlu teman-teman ketahui tentang pengisian kuesioner
penelitian ini antara lain:

1. Semua data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya sesuai
kode etik penelitian dan bersifat anonim,

2. Responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden berhak mengundurkan
diri dengan cara berhenti merespon kuesioner ini,

3. Menfaat penelitian bagi responden yaitu dapat memberikan insight atau refleksi
pengalaman serta dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui cara pandang dan
menilai sikap responden terhadap diri sendiri,

4. Pengisian kuesioner ini membutuhkan waktu sekitar 10-15 menit,

5. Tersedia reward berupa Go-Pay bagi 4 responden yang beruntung.

Kami sangat berterimakasih dan menghargai bantuan dari teman-teman.

Demikian yang dapat saya sampaikan. Terimakasih atas kesediaan, kesungguhan, serta
kejujuran teman-teman dalam menjawab setiap pertanyaan. Semoga Tuhan Yang Maha
Esa membalas kebaikan teman-teman dengan kebaikan dan kemuliaan yang berlimpah.
Dan semoga teman-teman selalu diberi kemudahan dan kelancaran dalam menjalankan
aktivitas perkuliahan. Aamiin,

Apabila ada pertanyaan lebih lanjut mengenai penelitian ini, dapat menghubungi peneliti
melalui:

No WhatsApp : 085802993080

Email : 18320028@students.uii.ac.id

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Hormat kami,
Khusnul Amalia Ditya Prabaninggar
Hazhira Qudsyi, S.Psi, M.A.

* Required
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39722, 8:13 PM Kuesloner Peneitian

Saya yang mengisi di bawah ini, mengerahui bahwa seluruh idenriras sava akan dirahasiakan dan
seluruh informasi yvang sava berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik semaca

dan bukan komersial

1. Silakan pilih opsi di bawah ini untuk menjawab pernyataan berikur: "Sava menyarakan
dengan sukarcla dan penuh kesadaran untuk menjadi responden penelitian tanpa paksaan

dari pthak manapun" *
Mark only one oval.

() Ya, sayabersedia  Skip to question 2

() Tidak, saya tidak bersedia

d Identitas dan Jawaban teman-teman akan kami jaga kerahasliaannya dan hanya akan
Idenritas digunakan untuk kepentingan penelitian sebagaimana kode etik penelitian ilmiah.

Responden

2. Nama (bolch inisial) *

3. Usia*
Dilst dengan angka saja. Misal: 20

4. Jenis Kelamin *
Mark only one oval.

() Laki-laki

() Perempuan

5. Domisili *

Misal: Yogyakarta
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6. Mama Perguruan Tinggi ©

7. Program Studi/Jurusan *

8. Semester®

Mark only one oval.

e
()3
()5

)7

) Other:

9. Angkatan*
Mark only one oval.
(D202
12020
2019
2018
 Dam7

-

() Other:

91
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10.  Media pembelajaran daring yang paling sering digunakan *
Bisa meamilih lebih dari 1 pilihan.

Check all that apply.

| Zoom
|| Google Meet

|| whatsApp

|| Google Classroom
| YouTube

Other. l:l

11, Nomor yang dapat dihubungi (untuk keperluan rewacd)

ONIVE
VIS dl
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11.  Nomor vang dapat dihubungi (untuk keperluan reward)

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesual dengan kondisi anda saat ini berdasarkan

skala 1-4.

Baginn Skala 1 = Sangat Tidak Sesuai
Skala 2 = Tidak Sesual

33 Skala 3 = Sesuai
Skala 4 = Sangat Sesuai

M % Sn_\-'n benc: menunda tugas, karena tugas itu pcmiug. ’

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai Sangat Sesuai

13. 2. Sava menunda pekerjaan vang menvebalkan, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai , Sangat Sesuai
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14. 3 Saya mengerjakan rugas mendekari baras wakru pengumpulan.

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ) D Sangat Sesual

15. 4 Saya menunda dalam membuar kepurusan vang sulic. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai =~ | (| | ~ Sangat Sesuai

16. 5. Saya menunda akrivitas lain karena ada rugas yang harus sava selesaikan.

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai == Sangat Sesuai

17. 6. Saya tepat wakiu dalam menyelesaikan tugas,

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ( ( ‘ Sangat Sesuai
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18. 7. Saya menunda-nunda dalam meningkatkan kebiasaan kerja saya. *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ (' = |  Sangat Sesuai

19. 8. Saya dapat langsung bekerja, bahkan pada pekerjaan vang paling sulic. *

Mark only one oval,

Sangat TidakSesuai <~ + | (= | | Sangat Sesuai

20. 9 Saya berhasil menemukan alasan untuk menunda pekerjaan vang penring. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai =~ « . Sangat Sesuai

21.  10. Sava menghindari pekerjaan yang mungkin hasilnya akan mengecewakan saya. ©

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ = (| | Sangat Sesuai
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22. 11 Saya meluangkan waktu vang diperlukan bahkan untuk tugas-tugas vang membosankan.

s

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai | | | ~ Sangat Sesuai

23. 12 Saya berhenti menghadapi tugas yang susah. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ‘ Sangat Sesuai

24, 13 Saya berpegang reguh pada “bekerja keras dengan serius™ *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ) | Sangat Sesuai

25. 14 Sava berhenri pada rugas yang tidak sepadan dengan usaha yang sava berikan. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = 2 ~ Sangat Sesuai
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26. 15 Sava percaya bahwa hal-hal yvang saya benci scharusnya ridak ada. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai DN ~ Sangat Sesuai

27. 16, Sava menguruk orang vang mengharuskan sava untuk menvelesaikan tugas yang sulic. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai =~ ~ Sangat Sesuai

Pilihiah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini berdasarkan

skala 1-4.

Bagian Skala 1 = Sangat Tidak Sesuai
Skala 2 = Tidak Sesual

Tk Skala 3 = Sesuai

Skala 4 = Sangat Sesuai

28. 17 Sava dapat menikmati mempelajari materi kuliah. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = )i € 2 ~ Sangat Sesuai

29, 18. Kebiasaan membuang-buang wakru saya ridak dapat disembuhkan. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai { Sangat Sesuai
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30. 19, Sava berhak diperlakukan adil dengan orang lain. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai

Sangat Sesuai

31. 20 Saya percaya bahwa orang lain ridak memiliki hak untuk memberi saya tenggar wakeu. *
Mark only one oval.
1 2 3 4
Sangat TidakSesuai =~~~ | (= | Sangat Sesuai
32, 21 Belajar membuat saya merasa sangat tersiksa, *
Mark only one oval.
1 2 3 4
Sangat Tidak Sesuai | | | [ Sangat Sesuai

33. 22 Sava ridak bisa mengubah kebiasaan saya dalam menundapekerjaan. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ( Sangat Sesuai
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34. 23 Kerika ada rugas yang rerlalu sulit untuk ditangani, sava akan menunda

menyelesaikannya. *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai <~ Sangat Sesuai

35. 24 Sava berjanji akan mengerjakan tugas dengan segera namun mengingkarinya, *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ | (| Sangat Sesuai

36. 25 Saya mengikuri jadwal dalam mengerjakan tugas vang relah saya buar, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai P Sangat Sesuai

37. 26 Sava berharap bisa menemukan cara mudah untuk membuar diri sava bergerak.

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = S5 . = ( Sangat Sesuai
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38. 27 Kerika saya kesulican menyelesaikan rugas, biasanya berasal dari kesalahan sava sendiri. *

Mark only one aval.

Sangat Tidak Sesuai ‘ ~ Sangat Sesuai

39. 28 Meskipun sava membenci diri sendiri, tetapi sayva tetap menunda. *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ (| Sangat Sesuai

40. 29, Saya sclalu menyelesaikan rugas saya sebelum deadline, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai i Sangat Sesuai

41.  j0. Sava memeriksa kembali pekerjaan sava apabila sudah selesai. *

Mark only one aval.

Sangat Tidak Sesuai .| Sangat Sesuai
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42. i Sava mencari celah atau jalan pintas untuk menvelesaikan tugas yang sulic. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = - ([ sangatSesuai

43. 32 Sava sulic memulai mengerjakan rugas meskipun rugas itu penting. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai D Sangat Sesuai

44, 33 Semua pekerjaan yang saya temui bisa saya acasi dengan mudah. *

Mark only one aval.

Sangat Tidak Sesuai =~ = | | . Sangat Sesuai

45. 34 Menunda pekerjaan hingga besok bukanlah cara sava melakukannya *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ ( ' ([ | Sangat Sesuai
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46. 5. Sava merasa rugas-tugas kuliah membuar sava lelah. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai =~ § & ~ Sangat Sesuai

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda saal ini berdasarkan

skala 1-4.

Bagian Skala 1 = Sangat Tidak Sesuai
Skala 2 = Tidak Sesuai

2.1 Skala 3 = Sesual
Skala 4 = Sangat Sesuai

47. 1. Saya merasa lebih gelisah acau gugup dan cemas dari biasanya. *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ | Sangat Sesuai

48. P Sﬂ)'n meriasa laku( l:lnp:l :l".l§:lll .v:ulg iclns. "

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ ' ( | (| | SangatSesuai

49. 3 Saya merasa seakan rubuh saya berantakan arau hancur. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ) Sangat Sesuai
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50. 4 Saya mudah marah, rersinggung atau panic,

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai A Sangat Sesuai

51. 5. Saya selalu merasa kesulitan mengerjakan segala sesuaru atau merasa sesuaru yang jelek
akan terjadi. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = JILiCE _ Sangat Sesuai

52. 6. Kedus tangan dan kaki sava sering gemerar. ©

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai = ' | | | Sangat Sesuai

53. 7. Sava sering terganggu oleh sakir kepala, nyeri leher arau nveri oror. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ( b Sangat Sesuai
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54. & Sava merasa badan sava lemah dan mudah lelab. *

Mark only one oval,

Sangat Tidak Sesuai ' Sangat Sesuai

55. 9 Sava ridak dapat istivahar arau duduk dengan renang, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai i | Sangat Sesuai

96.  10. Sava merasa jantung sava berdebar~debar dengan keras dan cepar. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai ¥ _ _ Sangal Sesuai

Pilinlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini berdasarkan
skala 1-4,

Skala 1 = Sangat Tidak Sesuai
Skala 2 = Tidak Sesuai

£ Skala 3 = Sesual

Ekala 4 = Sangat Sesual

Bagian

57. 1. Su_vu sering Jt!cngulumi pusing,

Mark only ane oval,

Sangat Tidak Sesuai | { Sangat Sesuai
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58. 1 Saya sering pingsan atau merasa seperti pingsan,

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai < =~ | (| SangatSesuai

59. 13 Saya mudah sesak napas tersengal-sengal. *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai 2] £ Sangat Sesuai

60. 14 Sava merasa kaku atau mari rasa dan kesemuran pada jari-jari saya. *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~~~ | | Sangat Sesuai

61. 15 Saya merasa sakit perut atau gangguan pencernaan.

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai = | ~ Sangat Sesuai




108

3922 8113 PM Kuesloner Peneltian

62. 16, Saya sering kencing daripada biasanya, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai I Sangat Sesuai

63.  17. Sava merasa rangan saya dingin dan sering basah oleh keringar.

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai . Sangat Sesuai

64. 8. Wajuh sava terasa panas dan kemerahan, *

Mark only one oval.

Sangat TidakSesuai =~ =~ ' ( Sangat Sesuai

65. 19, Sava sulit tidur dan ridak dapar istirahat malam, *

Mark only one oval.

Sangat Tidak Sesuai | Sangat Sesuai
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66. 20. Saya mengalami mimpi-mimpi buruk. *
Mark only one oval.

1 2 3 4

Sangat TidakSesuai =~ | (= | Sangat Sesuai

Terimakasih !!!
Teman-reman relah sampai pada skhir sesi, terimakasih aras pastisipasi kalisn semoga diberikan kelancaran dalam berbagal
urusan **

This content is neither created nor endorsed by Google.

Google Forms
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Link Google Drive

https://drive.google.com/drive/folders/1ilePSICFLSYLCRU7xtfz FPzZMagxQiwT
V?usp=sharing

VISINOAN\


https://drive.google.com/drive/folders/1i1ePSlCFLSYLCRU7xtfz_FPzMqxQiwTV?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1i1ePSlCFLSYLCRU7xtfz_FPzMqxQiwTV?usp=sharing

